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ABSTRAK 
 

Perairan umum daratan di Indonesia meliputi rawa, sungai, dan danau, yang 

menjadi media tempat hidup organisme makroobentos seperti Moluska jenis bivalvia dan 

gastropoda. Penelitian ini dilaksanakan di area kawasan Lubuk Larangan Sungai Batang 

Bungo Dusun Tebat Kabupaten Bungo Provinsi Jambi, dilakukan pada bulan Agustus 

2024. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis dan karakteristik moluska yang 

ditemukan di area kawasan Lubuk Larangan Sungai Batang Bungo Dusun Tebat 

Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Hasil penelitian pada area kawasan Lubuk Larangan 

Dusun Tebat Sungai Batang Bungo, pada moluska kelas bivalvia ditemukan dengan 1 

(satu) spesies yaitu Anodonta woodiana, dan kelas Gastropoda, ditemukan dengan 6 

(enam) spesies di antaranya adalah Stenomelania rufescens, Terebia granifera, Thiara 

winteri, T. scabra, Melanoides plicaria, dan Pila ampullacea. Phylum moluska untuk 

bivalvia memiliki 2 jenis. 
 

Kata kunci : Identifikasi Moluska, Dusun Tebat,  Sungai Batang Bungo 

 

ABSTRACT 
 

Public inland waters in Indonesia include swamps, rivers, and lakes, which are the 

media where macrobenthic organisms such as bivalve and gastropod molluscs live. This 

research was conducted in the Lubuk Larangan area of Batang Bungo River, Dusun Tebat, 

Bungo Regency, Jambi Province, in August 2024. The purpose of this study was to 

determine the types and characteristics of molluscs found in the Lubuk Larangan area of 

Batang Bungo River, Tebat Hamlet, Bungo Regency, Jambi Province. The results of the 

research and identification of observations that have been carried out in the Lubuk 

Larangan area of Tebat Hamlet, Batang Bungo River, in the bivalvia class molluscs found 

with 1 (one) species, namely Anodonta woodiana, and the Gastropoda class, found with 6 

(six) species including Stenomelania rufescens, Terebia granifera, Thiara winteri, T. scabra, 

Melanoides plicaria, and Pila ampullacea. The mollusca phylum for bivalves has 2 flat 

shells. 
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I. PENDAHULUANv 

Latar Belakang 

Perairan umum daratan di indonesia 

meliputi rawa, sungai, dan danau. Sungai 

merupakan salah satu bentuk ekosistem 

lotik (perairan mengalir) yang berfungsi 

sebagai media atau tempat hidup setiap 

organisme makro dan mikro, baik yang 

menetap ataupun yang dapat berpindah-

pindah (Maryono, 2005). Moluska 

merupakan hewan berdaging tapi tidak 

bertulang, ada yang memiliki cangkang 

adapula yang tidak memiliki cangkang. 

Moluska ialah salah satu hewan jenis 

makrozoobentos yang hidupnya berada di 

dasar perairan. Menurut Isdrajad (2010) 

Moluska mempunyai sifat yang memiliki 

daerah persebaran yang sangat luas, 

moluska dapat hidup di darat, air tawar, 

dan air laut.  

Kabupaten Bungo merupakan 

kabupaten di Provinsi Jambi yang 

memiliki perairan sungai, yang mana 

umumnya masyarakat setempat 

memanfaatkan sungai untuk aktivitas 

MCK, nelayan, dan bahkan terdapat 

kegiatan PETI. Banyaknya aktivitas di 

kawasan  tersebut tanpa disadari 

kemungkinan menghasilkan limbah-

limbah yang berdampak pada ekosistem 

sungai sehingga mempengaruhi setiap 

organisme yang hidup di sungai tersebut 

khususnya moluska karena setiap hewan 

mempunyai batas tolerasi dalam suatu 

lingkungan. (Patri dkk, 2019). Untuk 

jenis moluska banyak yang di konsumsi 

sepanjang aliran sungai namun 

keberadaan jenis yang terdapat belum 

teridentifikasikan secara detail. Tujuan 

penelitian ini adalah sebagai informasi  

bagi masyarakat setemmpat maupun 

stakeholder terkait dalam keberadaan 

moluska termasuk jenis, karakteristik, 

dan morfologi moluska yang terdapat di 

area kawasan lubuk larangan Sungai 

Batang Bungo Dusun Tebat.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2024 yang bertempat di Perairan 

Sungai Batang Bungo Dusun Tebat, 

Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi.  

Metode Pengumpulan Data 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah survey deskriptif, Metode 

deskriptif digunakan untuk mencari 

unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu 

fenomena dengan tujuan untuk membuat 

deskripsi secara sistemati, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakt, dan sifat-sifat 

populasi daerah tertentu (Suryana, 2010). 

Pengambilan sampel moluska (bivalvia 

dan gastropoda) dilakukan pada 3 

stasiun, masing-masing stasiun terdapat 3 

sub stasiun dengan ukuran plot 

pengamatan yakni 1 x 1 m2  serta jarak 

antar sub stasiun yakni 50 meter. 

(Hitalessy, dkk., 2015). Sampel yang 

diperoleh akan diberi Alkohol 70%, 

kemudian dibawa kelaboraturium untuk 

di analisis. Identifikasi moluska (bivalvia 

dan gastropoda) berdasarkan buku 

refensi Seri Makalogi Gastropoda dan 

Bivalvia Perairan Tawar Sulawesi 

Tenggara (Purnama, 2022).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada area kawasan Lubuk 

Larangan Sungai Batang Bungo, 

ditemukan keberadaan moluska (bivalvia 

dan gastropoda) dengan 2 kelas, 3 family, 

dan 7 spesies. Hasil identifikasi jenis 

moluska dari kelas gastropoda yang 

ditemukan terdiri dari Stenomelania 

rufesncens, Terebia granifera, Thiara 

winteri, T. scabra, Melanoides plicaria, 

Pila ampullacea dan moluska dari kelas 
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bivalvia yang ditemukan terdiri dari 

Anodonta woodiana.  

Dari hasil penelitian, Stenomelania 

rufescens dan Thiara scabra dijumpai 

pada stasiun I, II dan III. Spesies 

Stenomelania rufescens ditemukan 

menempel pada bebatuan dan perairan 

yang dangkal. Spesies Stenomelania 

rufescens pertama kali dideskripsikan 

oleh Martens (1860). Spesies Thiara 

scabra ditemukan keberadaannya pada 

stasiun I, II dan III. Dimana semua 

stasiun pengamatan memiliki tipe 

substrat batu berpasir, lumpur berbatu 

dan lumpur berpasir. Menurut Yendri 

(2013) spesies Thiara scabra menyukai 

perairan yang arusnya tidak terlalu kuat, 

berbatu dan sedikit berlumpur. Spesies 

Pila ampullacea di temukan pada stasiun 

III, keberadaannya ditemukan menempel 

di bawah batu dan sedikit berlumpur yang 

terdapat di pinggir perairan, sesuai 

dengan pernyataan Marwoto (2011) 

bahwa spesies Pila ampullacea 

cenderung menyukai substrat berpasir 

halus, berbatuan dan lumpur, dan ada 

juga yang terdapat pada area yang 

memiliki tumbuhan.  

Moluska dari kelas bivalvia 

terdapat pada stasiun II di, keberadannya 

ditemukan pada substrat yang dasar 

perairannya berlumpur spesies Anodonta 

woodiana, Prihatini (1999) 

mengemukakan jenis-jenis bivalvia dari 

famili unionidae seperti spesies Anodonta 

woodiana ditemukan keberadaannya 

hidup di perairan yang bersubstrat 

lempung pada lumpur berpasir dengan 

kedalaman (<1 m). 

1. Klasifikasi spesies Stenomenia 

rufescens (E. von Martens, 1860) 

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Gastropoda  

Ordo : Cerithioidea  

Family : Thiaridae 

Genus : Stenomelania 

Spesies  : Stenomelania rufescens 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Stenomenia rufescens 

 

Hasil pengamatan yang telah 

dilakukan spesies Stenomelania 

rufescens yang ditemukan memiliki 

Panjang berkisar 0,1-4,2 cm, lebar 0,5-

1,2 cm, memiliki tekstur cangkang 

yang tebal, bagian last whorl (badan 

akhir) tidak terlalu mengembung 

dengan ukuran 2,0 cm, spire (menara) 

yakni 2,5 cm dengan apex (puncak) 

yang berbentuk kerucut dan tumpul, 

aperture (mulut cangkang) berbentuk 

lonjong dan lebar, memiliki warna 

cangkang yang hitam, serta bentuk 

arah putaran cangkang ke arah kiri 

atau disebut dengan (sinistral).  

 

 

 



 
 
 
 

4 
 

2. Klasifikasi spesies terebia granifera (Lamarck, 1822). 

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Gastropoda  

Ordo : Cerithioidea  

Family : Thiaridae 

Genus : Terebia  

Spesies  : Terebia granifera 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Terebia granifera 

 

Hasil pengamatan spesies terebia 

granifera mempunyai Panjang antara 

0,3-0,9 cm,lebar 2-0,3 cm, memiliki 

tekstur cangkang tidak terlalu keras 

dan kasar, memiliki last whorl (badan 

akhir) yang sedikit mengembung 

dengan ukuran 0,6 cm, mempunyai 

spire (menara) yakni 0,3 cm dengan 

apex (puncak) yang berbentuk kerucut 

dan tumpul, bagian aperture (mulut 

cangkang) spesies ini yaitu berbentuk 

lonjong memiliki warna coklat muda 

sedikit kehijauan, serta bentuk putaran 

cangkang pada arah kiri (sinistral).  

 

3. Klasifikasi spesies Thiara winteri (Busch, 1842) 

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Gastropoda  

Ordo : Cerithioidea  

Family : Thiaridae 

Genus : Thiara    

Spesies  : Thiara winter 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Thiara winteri 

 

Pada spesies Thiara winteri ditemukan 

dengan panjang berkisar 0,1-0,6 cm, 

lebar yaitu 0,1- 0,4 cm, tekstur 

cangkang keras, kasar dan memiliki 

duri–duri kecil pada bagian tubuhnya, 

mempunyai last whorl sedikit 

mengembung dengan ukuran 0,3 cm, 

lalu spire yakni 0,1 cm dengan apex 

yang berbentuk kerucut dan tumpul, 

bagian aperture lonjong sedikit lebar 

memiliki warna cangkang coklat 

sedikit kehijauan, arah putaran 

cangkang di bagian arah kiri 

(sinistral).  

 

4. Klasifikasi spesies Thiara scabra (O.F. Muller, 1774)  

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Gastropoda  

Ordo : Cerithioidea  

Family : Thiaridae 

Genus : Thiara 

Spesies  : Thiara scabra 
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Gambar 4. Thiara scabra 

 

Thiara scabra ditemukan memiliki 

panjang 0,5-1,1 cm, lebar berkisar 0,1- 

0,3 cm, tekstur cangkang tidak terlalu 

keras, memiliki duri – duri kecil yang 

mengelilingi cangkang, bentuk 

cangkang mengerucut dan lancip, 

dibagian apex (puncak), pada bagian 

body whorl (badan akhir) memiliki 

ukuran 0,4 cm, lalu spire (menara) 

pada hewan ini memiliki ukuran 0,4 

cm, mempunyai spire (mulut 

cangkang) yang lonjong, warna coklat 

muda kehijauan sedikit kehitaman, 

putaran arah cangkangnya yakni ke 

kiri (sinistral).  

5. klasifikasi spesies Melanoides plicaria (Born, 1778) 

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Gastropoda  

Ordo : Cerithioidea  

Family : Thiaridae 

Genus : Melanoides  

Spesies  : Melanoides plicaria 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Melanoides plicaria 

 

Hasil pengukuran ditemukan Panjang 

berkisar 0,5-1,3 cm, lebar 

cangkangnya 0,1-0,3 cm, tekstur 

cangkang yang sedikit tipis dan kasar, 

bentuk cangkang mengerucut dan 

lancip untuk bagian apex (puncak), 

body whorl (badan akhir) memiliki 

ukuran 0,1 cm dan tidak terlalu 

mengembung, spire (mulut cangkang) 

lonjong, memiliki warna yang coklat 

muda kehijauan dan kemudian putaran 

arah cangkangnya yakni ke kiri 

(sinistral).  

 

6. Klasifikasi spesies Pila ampullacea (Linnaeus, 1758) 

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Gastropoda  

Ordo : Architaenioglossa 

Family : Ampullaridae 

Genus : Pila  

Spesies  : Pila ampullacea 
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Gambar 6. Pila ampullacea 

 

Dari hasil pengamatan memiliki 

ukuran panjang 1- 2 cm, lebar 0,7-0,16 

cm, tekstur cangkang keras dan halus, 

mempunyai last whorl (badan akhir) 

yang mengembung dengan ukuran 1,3 

cm, spire (menara) yakni 0,3 cm, apex 

(puncak) yang berbentuk kerucut dan 

tumpul, aperture (mulut cangkang) 

spesies ini yaitu berbentuk lebar 

dengan warna cangkang coklat tua 

sedikit garis-garis horizontal serta arah 

putaran cangkang ke bagian kiri 

(sinistral).  

 

7. Klasifikasi spesies Anodonta woodiana (I. Lea, 1834) 

Kingdom  : Animalia  

Phylum : Mollusca  

Class : Bivalvia   

Ordo : Unionida  

Family : Unionidae  

Genus : Anodonta  

Spesies  : Anodonta woodiana 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Anodonta woodiana 

 

Hasil identifikasi memiliki ukuran 

panjang berkisar 1,0-3,2 cm dengan lebar 

0,6-1,8 cm, kemudian pada tekstur 

cangkang spesies ini keras dan halus, 

memiliki kecembungan cangkang yaitu 

0,6 cm, mempunyai warna cangkang 

yang kuning kehijauan dengan garis 

kecokelatan. Asri (2015), bahwa kerang 

yang berukuran kecil lebih memanfaatkan 

energinya untuk pertumbuhan sehingga 

memiliki nilai faktor kondisi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ukuran yang 

lebih besar.Kelompok ukuran besar 

memiliki nilai faktor kondisi yang lebih 

rendah, diduga karna kelompok ukuran 

ini lebih banyak melakukan pemijahan 

sehingga mempengaruhi kemontokannya 

(berkurang) (Fitriani, 2008).  

 

Faktor Lingkungan Moluska  

Hasil penelitian pada pengukuran 

parameter fisika dan kimia perairan 

,menunjukan bahwa setiap stasiun 

memiliki parameter lingkungan yang 

berbeda disesuaikan dengan baku mutu 

(PP) No. 22 Tahun 2021. Didapat hasil 

suhu 24 – 28 ºC, dengan rata-rata 26 ºC,  

perbedaan suhu perairan disebabkan oleh 

pengukuran dilakukan pada waktu yang 

berbeda. Suhu perairan yang tinggi 

disebabkan oleh perairan yang terkena 

sinar matahari langsung, tingginya sinar 

matahari menentukan tingginya suhu 

perairan (Hutabarat, 2010). Hasil 

pengukuran pada kecepatan arus 

mendapatkan hasil pengukuran kisaran 

0,23 – 0,48 m/s, dengan rata-rata pada 

keseluruhan stasiun berkisar 0,37 m/s. 

Kecepatan arus bagi kehidupan moluska 

berkisar antara 0,3 m/s – 0,39 m/s 
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(Zulfiandi dkk, 2017). Hasil pengukuran 

kecerahan  mendapat hasil 45 – 50 cm 

dengan rata-rata 46 cm, kecerahan yang 

baik bagi kehidupan moluska gastropoda 

dan bivalvia adalah lebih dari 30 cm 

menurut (Prabandini dkk, 2021). Hasil 

pengukuran kedalaman mendapatkan 

nilai 0,5 – 1 m, Umumnya semakin dalam 

suatu perairan menjadikan semakin 

sedikit pula organisme benthos moluska 

gastropoda yang hidup didalam perairan 

tersebut, sesuai dengan pernyataan 

(Susilowati dkk, 2017).Pengukuran 

salinitas mendapat hasil yakni 0,5‰, 

Menurut Johnson (2005) nilai salinitas 

untuk perairan tawar berkisar antara 

antara 0 – 0,5‰, untuk salinitas payau 

berkisar antara 0,5 – 30‰, dan untuk 

salinitas perairan laut ˃30 ‰. Hasil 

pengukuran derajat keasaman (pH) yang 

didapat rata-rata berkisar 4. Derajat 

keasaman (pH) merupakan faktor yang 

sangat penting dimana dapat 

mempengaruhi organisme akuatik 

(Susilowati dkk, 2017).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan 

moluska kelas bivalvia ditemukan dengan 

1 (satu) spesies yaitu Anodonta 

woodiana, dan kelas Gastropoda, 

ditemukan dengan 6 (enam) spesies yaitu 

adalah Stenomelania rufescens, Terebia 

granifera, Thiara winteri, T. scabra 

Melanoides plicaria, dan Pila 

ampullacea. Karakteristik phylum 

moluska yang di identifikasi dimana 

untuk gastropoda memiliki tubuh yang 

lunak, berlendir dan putaran arah 

cangkang ke kiri (sinistral) memiliki 

ukuran serta bentuk cangkang yang 

berbeda. Phylum moluska untuk bivalvia 

memiliki 2 cangkang setangkup 

berbentuk pipih, tekstur cangkang yang 

keras dan halus, dan mempunyai warna 

cangkang yang kuning kehijauan dengan 

garis kecokelatan.  
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